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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi pendidikan karakter tanggung jawab bagi 

peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia Yayasan Perguruan Katolik Don 

Bosco. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter 

tanggung jawab telah memberikan perubahan positif dalam sikap peserta didik, terutama dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan tekun. Dalam pembahasan, peneliti mendokumentasikan observasi 

dalam bentuk gambar kegiatan peserta didik sebelum dan sesudah belajar. Terdapat perubahan sikap 

karakter tanggung jawab peserta didik setelah mendapatkan pendidikan karakter di sekolah. Peserta didik 

kelas VB yang sebelumnya malas belajar dan membuat tugas, sekarang belajar untuk membuat jadwal 

dan mengatur waktu dengan baik. Mereka juga mampu bekerja tanpa diawasi dan berani memberikan 

pendapat di dalam kelas. Guru PAK juga mengajarkan kepada peserta didik untuk bertindak sesuai 

dengan yang diucapkan. Semua hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa-

mahasiswi Sekolah Tinggi Pastoral Santo Bonaventura Keuskupan Agung Medan dan juga bagi guru 

dan peserta didik untuk menambah pengetahuan tentang membentuk karakter tanggung jawab di 

sekolah. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Tanggung Jawab, Pendidikan Agama Katolik 

 

Abstract 

This study aims to investigate the implementation of responsibility character education for grade V 

students at Santo Antonius Bangun Mulia Elementary School, Yayasan Perguruan Katolik Don Bosco. 

This research uses qualitative methods with data collection techniques in the form of observation, 

interviews and documentation. The results showed that the implementation of responsibility character 

education has provided positive changes in the attitude of students, especially in completing work 

diligently. In the discussion, researchers documented observations in the form of pictures of students' 

activities before and after learning. There are changes in the attitude of the responsibility character of 

learners after receiving character education at school. Grade VB learners who were previously lazy to 

study and make assignments, now learn to make schedules and manage time well. They are also able to 

work without being supervised and dare to give opinions in class. PAK teachers also teach learners to act 

according to what is said. All the results of this study are expected to be useful for students of the Sekolah 

Tinggi Pastoral Santo Bonaventura Keuskupan Agung Medan and also for teachers and students to 

increase knowledge about shaping the character of responsibility in schools. 
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PENDAHULUAN  

Dampak globalisasi sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup bangsa saat ini, kenyataan yang 

terjadi dan tidak bisa diwaspadai, terutama dalam hal gaya hidup dan karakter. Pengaruh baik dan negatif 

dimungkinkan akan terjadi didalam setiap kehidupan manusia. Seminar pendidikan dalam seminar topik 

pembicaraan utama adalah masalah moral negara. Fakta bahwa pemberitaan di media massa baik cetak 

maupun elektronik sering mengangkat topik seperti moralitas anak - anak bangsa, kenakalan remaja, 

tawuran antar pelajar, kejahatan seksual yang dilakukan oleh anak - anak usia pelajar, dan yang lebih 

tragis lagi kasus pembunuhan dan bunuh diri semakin banyak (Solihat & Wahyudi, 2023). 

Perubahan karakter  siswa adalah salah satu dari sekian banyak dampak era digital terhadap 

berbagai hal dalam kehidupan. Akibatnya, pendidikan karakter perlu diperkuat saat ini. Dari segi religi, 

kebangsaan, kemandirian, gotong royong, dan integritas merupakan lima nilai inti karakter. Pendidikan 

karakter bertujuan untuk menciptakan kebiasaan berpikir dan bertindak dengan cara yang 

memungkinkan orang untuk hidup dan bekerja sama dengan keluarga, komunitas, dan negaranya serta 

berperilaku baik (Ibrahim, 2023).  

Salah satu pondasi yang menopang pembangunan bangsa, peradaban bangsa, adalah pendidikan 

karakter. Karakter suatu bangsa sangat menentukan apakah ia akan bertahan. Suatu bangsa yang 

bermoral kuat dapat memperoleh kehormatan dan martabat dari negara-negara lain di dunia. Cita-cita 

bangsa Indonesia adalah untuk berkembang menjadi bangsa yang kuat. Muncul setelah fungsi 

pendidikan. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membantu anak-anak dan remaja dalam 

mengembangkan kepribadian baik, berpengetahuan dan bertanggung jawab (Ibrahim, 2023). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Intan Suriyanti tahun 2022 dengan judul “Cara Siswa 

Kristen Mengatasi Peningkatan Stres pada Masa Pandemi” Seperti yang terjadi di Gowa, Sulawesi 

Selatan, pada pertengahan Oktober  2020, siswa bunuh diri disebabkan karena stress dalam mengerjakan 

tugas dari guru. Selain itu, seorang siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)  mengikat diri atau bunuh 

diri pada akhir Oktober 2020 di Tarakan, Kalimantan Utara, tampaknya akibat stres karena beban selama 

belajar. Setelah banyak contoh kejadian-kajadian bunuh diri karena tugas sekolah. Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) meminta agar Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) untuk dilakukan evaluasi 

(Suriyanti, 2022a). 

Penulis berpendapat dalam  kasus di atas, siswa melakukan bunuh diri karena mengalami stres 

karena tugas-tugas sekolah dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan dapat mengalami 

depresi. Dalam pengaruh buruk dari globalisasi, diharapkan siswa harus mampu menghadapi tekanan-

tekanan yang ada di zaman ini.  Selain itu, menurut penulis, siswa yang bunuh diri tersebut kurang 

memiliki kedewasaan dalam menjalankan tanggung jawabnya di sekolah, yaitu dalam menyelesaikan 

tugas dari guru dengan baik dan menjadikan tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru menjadi 

beban dalam hidupnya.  

Pendidikan karakter di sekolah dasar adalah salah satu program untuk mengatasi permasalah 

karakter buruk yang terjadi pada saat ini dan dapat memperbaiki moral siswa kemudian mampu 

mengahadapi tekan yang terjadi dalam hidupnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suci 

Amaliya Fradinata, Netrawati, dan YeniKarne tahun 2023 dengan judul “Penerapan Terapi Realita 

Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Siswa Broken Home” Masih banyak siswa di sekolah  yang 

sering melakukan perbuatan melawan hukum; dengan kata lain, ada pelanggar remaja pada siswa di 

sekolah (Fradinata et al., 2023) 

Penulis berpendapat tentang temuan data statistik di atas  kejahatan yang dilakukan oleh orang-

orang berkarakter buruk menunjukkan keterpurukan karakter bangsa Indonesia akhir-akhir ini. Bangsa 

Indonesia pernah terkenal dengan akhlak warganya yang berbudi luhur, santun dan bertakwa. 

Sayangnya, reputasi positif ini tidak dipertahankan. Berdasarkan wawancara salah satu guru Pendidikan 

Keagamaan Katolik di Yayasan Perguruan Katolik Don Bosco Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun 

Mulia. Terdapat ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, hal tersebut adalah salah satu indikator siswa 

yang tidak memiliki karakter tanggung jawab. Dalam penemuan ini penulis tertarik ingin meneliti lebih 

lanjut di sekolah ini.  

Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia ini menanamkan nilai-nilai kehidupan Don Bosco 

yang berkarakter, melalui pendidikan karakter yang dimiliki Yayasan Perguruan Katolik Don Bosco 

bertujuan untuk mengembangkan siswa yang tidak hanya berbakat secara intelektual tetapi juga 
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memiliki nilai karakter yang ditekankan oleh sekolah ini sepereti kelembuatan, keramahan, sopan santun 

dan kejujuran (Harianja et al., 2011). Oleh sebab itu untuk menyelamatkan generasi bangsa yang 

berkarakter baik, pemerintah membuat program pendidikan karakter. Mengapa penting untuk 

menerapkan pendidikan karakter? Justifikasi utamanya adalah bahwa pendidikan karakter berfungsi 

sebagai landasan untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Tujuannya adalah membangun 

masyarakat yang berlandaskan ideologi Pancasila yang bercirikan akhlak mulia, moral, etika, budaya, 

bertanggung jawab dan kesopanan. Pengembangan gagasan yang dituangkan dalam Pancasila dan 

Pembukaan UUD 1945 juga didukung melalui pendidikan karakter (Sulistyowati, 2012). 

Peserta didik sekolah dasar berusia antara 6 dan 12 tahun, dan usia mereka selanjutnya dipisahkan 

menjadi dua kelompok: siswa kelas rendah (kelas I, II, dan III), dan siswa kelas atas (kelas IV, V, dan 

VI). Dengan dimulainya sekolah dasar, era baru dalam kehidupan seorang anak yang akan mengubah 

sikap dan perilaku serta saat anak akan lahir ke dunia dimulai. Lingkungan sosial yang lebih luas sedang 

diperkenalkan di era baru (Hakim, 2013). Sejumlah ciri-ciri yang dimiliki peserta didik sekolah dasar 

kelas V. Pertama, aspek psikomotor, (1). mengenai psikomotor kapasitas anak untuk berjalan dengan 

bebas dan aman ini sangat membantu untuk melakukan beberapa tugas motorik kasar (fisik) menaiki 

tangga, dan memanjat, (2). koordinasi dan keseimbangan tubuh. Setiap kali anak berjalan atau berlari 

dalam pola yang berbeda, (3). memperbaiki tindakan yang berpotensi berbahaya dan tidak berbahaya, 

(4). berpakaian dengan benar, (5). tunjukkan kebersihan dalam pakaian, dan tubuh (Hakim, 2013). 

Kedua, aspek mental ditunjukkan sebagai berikut: (1)  Anak sudah mulai memahami beberapa 

pengertian abstrak, seperti berhitung;  (2) Anak sudah bisa mengasosiasikan suatu barang atau peristiwa 

dengan konsep abstrak. Mempertimbangkan luas dan volume; (3) Anak dapat menunjukkan orisinalitas 

dalam penciptaan karya tertentu; (4) Anak dapat menghasilkan bentuk atau benda dengan menggunakan 

alat; (5) Anak dapat membuat gambar dengan menggunakan sudut pandang yang lugas dan mereka 

berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, baik sendiri maupun dalam kelompok 

(Hakim, 2013). Ketiga, sosial dan emosional. Menunjukkan ciri-ciri sosial-emosional berikut: (1) mulai 

tidak suka terikat dengan orang dewasa; (2) mampu menghormati guru atau orang dewasa lainnya; (3) 

mampu menunjukkan empati terhadap suatu kondisi; (4) mampu mengungkapkan kegembiraan dalam 

berbagai kegiatan bersama dengan teman sebaya; dan (5) mampu mengungkapkan kemarahan dalam 

keadaan yang wajar (Hakim, 2013). 

Keempat, Aspek Kognitif. Perkembangan kognitif anak sekolah dasar tercakup dalam tahap 

operasional konkrit. Perkembangan kognitif setiap orang melewati empat tahap berikut: Pertama, 

sensorimotor (0-2 tahun), Tahap pertama praoperasional (2-7 tahun) adalah saat bayi mulai 

menggunakan dan merepresentasikan benda menggunakan kata-kata dan gambar. Bayi dilahirkan 

dengan beragam refleks alami yang mendorong eksplorasi dunia mereka. Tahap kedua operasional 

konkret (7–11), penggunaan logika yang dapat diterima. Tahap ketiga pemikirannya lebih bersifat 

simbolik, tetapi tidak melibatkan pemikiran operasional. Dengan bantuan konduksi, langkah ini telah 

memahami operasi logika. Tahap keempat operasional formal (12-15 tahun). kemampuan untuk bernalar 

secara rasional, berpikir secara abstrak, dan menarik kesimpulan dari data yang ada (Hakim, 2013). 

 

METODE 

Penelitian dengan kualitatif lebih berproses ke pada analisis yang secara induktif atau prosesnya 

berlangsung dari fakta-fakta dari data di lapangan. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami 

fenomena manusia atau sosial dengan membangun gambaran yang komprehensif dan jelas yang dapat 

diungkapkan dengan kata-kata, membacakan pendapat mendalam yang dikumpulkan dari narasumber, 

dan melakukan penelitian di lingkungan alam atau di lapangan (Fadli, 2021). 

Penelitian dengan kualitatif  memiliki kemurnian, pengamatan, analisis teks, wawancara, dan 

transkrip pengumpulan data dari lingkungan alam adalah semua aspek penelitian kualitatif yang dapat 

dilihat. Hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah (1) mengenai wawancara; dimana 

pesertanya? harus memahami pertanyaan di atas dengan cara yang sama agar jawaban\scan dikodekan 

tanpa kemungkinan resiko. (2) skor nilai kebenaran; ini menunjukkan bahwa pengalaman peserta 

dijelaskan secara akurat. Apa yang dia lalui adalah hal yang wajar. (3) Hasil wawancara; harus, 

berdasarkan apa yang dikatakan (Fadli, 2021). Oleh karena itu, karena kehandalan dalam penelitian 
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kualitatif melibatkan pengamatan, peneliti harus benar-benar menguasai wilayah tersebut, menyadari 

sepenuhnya apa yang terjadi di sana, dan akrab dengan budaya yang sedang diteliti (Fadli, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tekun, 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru PAK di kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius 

Bangun Mulia. Guru PAK memberikan tugas, memeriksa tugas, dan memberikan nilai pada tugas 

peserta didik, hal ini guru PAK mengajarkan dan memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tekun dan dalam hidup guru PAK menjadi  teladan bagi peserta didik dalam hal 

ketekunan. dia  menunjukkan sikap ketekunan dalam pekerjaan sebagai guru. Temuan ini sejalan dengan 

teori guru PAK memberikan tugas kepada peserta didik dalam hal ini tugas yang diberikan guru dapat 

meningkatkan minat belajarnya, memupuk inisiatif, dan berani bertanggung jawab pada diri sendiri 

ketika mengerjakan tugas (F. F. Sari & Aisyah, 2021). 

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam mampu bekerja tanpa diawasi, yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru PAK di kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius 

Bangun Mulia.  Guru PAK membentuk peserta didik menjadi mandiri atau mampu bekerja tanpa diawasi 

dan dalam hidup guru PAK  mampu bekerja tanpa diawasi memiliki kemampuan untuk mengambil  

keputusan sendiri dan mengelola tugas-tugasnya. Dia bisa mandiri dalam  perencanaan pembelajaran, 

menyusun materi pelajaran, serta mengevaluasi kemajuan siswa tanpa harus bergantung pada 

pengawasan yang terus-menerus. Temuan ini sejalan dengan teori guru PAK membuat siswa dengan 

upaya pengembangan diri, mendokumentasikan keberhasilan atas pengakuan kekuasaan serta 

keterbatasan dirinya dan keadaan yang dihadapi, dan yang bertanggung jawab atas prosedur dan hasil 

dibuat mandiri (Kiska et al., 2023). 

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam bertindak sesuai dengan yang 

diucapkan, yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru PAK di kelas VB Sekolah Dasar Santo 

Antonius Bangun Mulia. Guru PAK menerapkan dan mengajarkan pendidikan karakter tentang 

bertindak sesuai dengan ucapan kepada peserta didik dan dalam hidup guru PAK menunjukkan 

konsistensi antara ucapan dan tindakan. Jika dia berjanji atau memberikan komitmen tertentu kepada 

peserta  didik, penting bagi dia untuk memenuhinya. Hal ini akan membantu membangun kepercayaan 

dan rasa saling menghormati antara guru dan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan teori, guru PAK  

mengajarkan sikap kejujuran atau bertindak sesuai dengan yang diucapkan yang mendalam guru harus 

menyajikan ilustrasi konkret tentang kejujuran dengan siswa. Instruktur menjelaskan hukuman yang 

tepat untuk siswa yang tidak jujur dalam hal ini siswa dapat memiliki karakter tanggung jawab (Febbrian 

& Febrianti, 2023). 

 Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam mengucapkan kata maaf, yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru PAK di kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius 

Bangun Mulia. Guru PAK mengajarkan kepada peserta didik tentang mengucapkan kata maaf ketika 

melakukan kesalahan dan dalam hidup  Guru PAK memiliki kesadaran diri yang kuat untuk mengakui 

ketika dia melakukan kesalahan atau melakukan tindakan yang tidak pantas terhadap peserta didik. 

Penting bagi guru untuk mengakui bahwa mereka juga manusia dan mungkin melakukan kesalahan. 

Temuan ini sejalan dengan teori, guru PAK mengajari anak untuk mengucapkan “terima kasih” saat 

menerima sesuatu dan “maaf” jika melakukan kesalahan dapat menumbuhkan karakter tanggung jawab 

pada dirinya (Mira, 2015). 

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam menghargai, menjaga dan memelihara 

lingkungan, yang dilakukan dalam kegiatan jumat bersih oleh guru PAK di kelas VB Sekolah Dasar 

Santo Antonius Bangun Mulia pada apel pagi. Guru PAK menumbuhkan rasa peduli lingkungan kepada 

peserta  didik agar menghargai, menjaga, dan memelihara lingkungan sekolah dan dalam hidup Guru 

PAK memelihara kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah. Ini mencakup menjaga kebersihan 

kelas, lorong, dan area umum lainnya. Dia dapat mengajarkan   peserta didik tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dan mendorong partisipasi mereka dalam kegiatan kebersihan sekolah. Temuan ini 

sejalan dengan teori guru PAK  memiliki peran penting dalam mendidik dan mengembangkan karakter 

siswa, terutama rasa tanggung jawab mereka. Instruktur memberikan contoh positif untuk kelas dengan 
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menunjukkan membuang sampah dengan benar untuk menciptakan lingkungan sekolah yang indah 

(Ana, 2021) 

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 

dimulai, yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru PAK di kelas VB Sekolah Dasar Santo 

Antonius Bangun Mulia. Guru PAK mengajarkan kepada peserta menutup apel pagi dengan doa, dan 

menyatakan betapa penting berdoa dalam memulai dan mengakhiri kegiatan dalam proses pembelajaran 

dan dalam hidup Guru PAK memiliki hidup doa yang baik, dan mematuhi kebijakan sekolah terkait doa 

atau praktik keagamaan di lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori Untuk meningkatkan 

karakter tanggung jawab, guru PAK mengajarkan siswa menggunakan tanda silang dan mendorong 

siswa untuk konsisten rajin mengikuti doa-doa lingkungan, seperti doa rosario, katekismus, dan 

sebagainya. Ini karena doa-doa ini melibatkan unsur-unsur spiritual dan nilai-nilai yang mengatur 

tanggung jawab dalam beragama dan berkeyakinan (Nukango et al., 2022). 

Perubahan sikap karakter tanggung jawab, setelah guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

karakter tanggung jawab  pada  peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia, 

dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tekun. Peserta didik kelas VB dahulu  malas belajar dan 

membuat tugas saya tidak selesai. Setelah mendapatkan pengaajaran pendidikan karakter tentang tekun 

peserta didik belajar untuk membuat jadwal dan mengatur waktu dengan baik.  Hasilnya peserta didik 

tahu jika menyelesaikan tugas dengan tekun, peserta didik tidak memiliki rasa takut akan waktu 

pengumpulan tugas yang sudah dekat. Hal tersebut sejalan dengan makna dari tekun adalah sinonim dari 

pekerja keras dan ikhlas (bekerja, belajar, dan berusaha,). Orang yang rajin bekerja secara konsisten, 

dapat bertahan dari godaan rasa malas dan bersemangat untuk belajar dari kesalahan mereka sendiri dan 

orang lain di masa lalu agar tidak terulang kembali. Dalam hal ini siswa yang menyelesaikan pekerjaan 

sekolah dengan tekun adalah siswa yang bertanggung jawab (Lawu et al., 2019). 

Perubahan sikap karakter tanggung jawab, setelah guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

karakter tanggung jawab  pada  peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia, 

dalam mampu bekerja tampa diawasi. Peserta didik kelas VB Sering malas jika di suruh piket kebersihan 

kelas, tetapi sekarang  peserta didik sadar bahwa  piket  kebersihan itu  menjadi salah satu tugas dan 

tanggung jawabnya.  Peserta didik menyelesaikan tugas itu dengan cepat meskipun tidak di awasi  guru. 

Hal tersebut sejalan dengan makna seseorang dengan kemampuan untuk bekerja secara mandiri adalah 

seseorang yang dapat menyelesaikan tugas atau bekerja dengan baik meskipun tidak diawasi secara ketat 

oleh guru. Dalam hal ini siswa yang mampu melakukan pekerjaan sekolah tanpa diawasi oleh guru 

adalah siswa yang memiliki sikap yang mandiri  dan bertanggung jawab. Kemandirian merupakan suatu 

kemampuan siswa untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain. Kemandirian 

juga merupakan kapasitas untuk mengatur tindakan yang menunjukkan kemandirian, inisiatif, kepastian 

diri, pengendalian diri, pembesaran diri, dan tanggung jawab diri  (Buchori, 2015). 

Perubahan sikap karakter tanggung jawab, setelah guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

karakter tanggung jawab  pada  peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia, 

dalam bertindak sesuai dengan yang diucapkan. Peserta didik kelas VB  dahulu  takut sekali 

mengungkapkan pendapat apalagi kalau guru bertanya.  tetapi sekarang sudah mulai berani untuk 

memberikan pendapat di dalam kelas disaat diskusi. Hal tersebut sejalan dengan makna bertindak sesuai 

dengan apa yang dikatakan adalah cara yang tepat untuk menggabungkan ucapan dan tindakan. Siswa 

yang bertindak sesuai dengan yang diucapakan adalah siswa yang memiliki rasa bertanggung jawab atas 

ucapan yang dikatakan dan tindakan yang pernah dilakukan dirinya dalam kehidupan dan menjalankan 

hidupnya. Saat menjalankan tugas dengan rasa tanggung jawab, bertindaklah sesuai dengan pernyataan 

Anda dan pertahankan kejujuran (Parmajaya, 2020). 

Perubahan sikap karakter tanggung jawab, setelah guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

karakter tanggung jawab  pada  peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia, 

dalam mengucapkan kata maaf. Peserta didik kelas VB  memliki rasa gengsi kalau mintak maaf duluan 

jika melaukan kesalahan dan akan meminta maaf secara diam-diam. Tetapi peserta didik sudah sadar 

jika bersalah harus meminta maaf  duluan dan dimanapun berada. Hal tersebut sejalan dengan makna 

siswa yang melakukan kesalahan kemudian mengucapkan dan memintak maaf kepada temannya, maka 

siswa tersebut memiliki karakter tanggung jawab atas tindakannya  (Yusof et al., 2011). 
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Perubahan sikap karakter tanggung jawab, setelah guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

karakter tanggung jawab  pada  peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia, 

dalam menghargai, menjaga, dan memelihara lingkungan. Peserta didik kelas VB  sangat sering sekali 

membuang sampah di dalam laci yang  menyebabkan banyak nyamuk di dalam kelas, setelah guru 

menegur peserta didik tersebut, peserta didik tersebut pun sadar akan perbuatannya yang salah.  Dan 

tidak lagi membuang sampah dilaci. Hal tersebut sejalan dengan makna siswa mendapatkan pendidikan 

karakter peduli lingkungan sejak dini agar mampu mengelola sumber daya alam di sekitarnya secara 

bertanggung jawab dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap kebutuhan generasi mendatang. 

Ketika sikap menjaga lingkungan telah berkembang menjadi karakter yang kuat, maka akan memiliki 

kualitas tanggung jawab dan kontrol bagaimana berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu, 

2016). 

Perubahan sikap karakter tanggung jawab, setelah guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

karakter tanggung jawab  pada  peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Santo Antonius Bangun Mulia, 

dalam berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dimulai. Peserta didik kelas VB  tiap pagi pasti dulu tidak 

pernah berdoa, karena guru agama katolik mengajarkan cara bersyukur kepada Tuhan, peserta didik jadi 

senang berdoa tiap malam sebelum tidur. Rasa syukurnya saya berdoa setiap harinya. Hal tersebut 

sejalan dengan makna pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui berbagai teknik integratif. Salah 

satunya melalui kegiatan rutin di sekolah, seperti berdoa sebelum dan sesudah mengikuti pelajaran. 

Selain itu, dimaksudkan agar dapat meningkatkan nilai tanggung jawab dari menunaikan kewajiban 

sholat di kelas dan juga akan meningkatkan nilai religius siswa (Rahayu, 2016). 

SIMPULAN 

Implementasi pendidikan karakter tanggung jawab, guru PAK di Sekolah Dasar Santo Antonius 

Bangun Mulia mengajarkan pendidikan karakter tanggung jawab bagi peserta didik kelas V di Sekolah 

Dasar Santo Antonius Bangun Mulia Yayasan Perguruan Katolik Don Bosco. Guru PAK memberikan, 

memeriksa, dan memberi nilai pada tugas peserta didik, sehingga mengajarkan mereka untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan tekun dan mandiri. Selain itu, guru PAK mengajarkan kepada peserta 

didik tentang bertindak sesuai dengan ucapan, mengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan, 

menumbuhkan rasa peduli lingkungan untuk menghargai, menjaga, memelihara lingkungan sekolah. 

Dan guru PAK mengajarkan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas.  

Perubahan sikap karakter tanggung jawab pada peserta didik, setelah mendapatkan pengajaran 

tentang tekun, peserta didik menjadi belajar membuat jadwal dan mengatur waktu dengan baik untuk 

menyelesaikan tugas. Mereka tidak lagi takut dengan waktu pengumpulan tugas yang dekat.Peserta 

didik menjadi mampu bekerja tanpa diawasi dan melaksanakan tugas seperti piket kebersihan dengan 

cepat. Kini, peserta didik lebih berani bertindak sesuai dengan ucapan, berani memberikan pendapat di 

kelas saat diskusi. Mereka juga telah menyadari pentingnya mengucapkan kata maaf dan meminta maaf 

dengan tulus. Peserta didik belajar menghargai, menjaga, dan memelihara lingkungan sekolah, tidak lagi 

membuang sampah sembarangan. Mereka juga menjadi rajin berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan. 
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